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MOTTO 

وننموه في ليست الحياة عن مدى السرعة في الوصول إلى الهدف، بل عن مقدار ما نتعلمو 
 أثناء الرحلة

“Hidup bukan tentang seberapa cepat kita mencapai tujuan, tetapi tentang 

seberapa banyak kita belajar dan tumbuh di sepanjang perjalanan. 

 كنْ أفضل نسخة من نفسك، لا أفضل نسخة من غيرك
"Jadilah versi terbaik dari dirimu sendiri, bukan versi terbaik dari orang 

lain." 

 .العلم نور، والجهل ظلام
"Ilmu adalah cahaya, dan kebodohan adalah kegelapan." 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/ 1987 dan 

0543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
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 Y ي Sh ص
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dhommah ―u‖, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang   = Â  misalnya   قال menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang   = Î  misalnya   قيل menjadi  qîla 

Vokal (u) panjang  = Û  misalnya   دون menjadi  dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

―î‖, melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw(     = ىو misalnya   قول menjadi  qawlun 

Diftong (ay)      = ی  misalnya  خير  menjadi  khayrun 

C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta‘ marbuthah ditransliterasikan dengan ―ṯ‖ jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbutûtah tersebut di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya  الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalaṯ li almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

 .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa ―al‖ (  ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalâh yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‘ lam yakum 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya populasi kucing liar yang 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan kesejahteraan hewan, serta 

belum adanya pemahaman yang menyeluruh mengenai hukum sterilisasi kucing 

dalam perspektif Islam. Dalam ajaran Islam, kucing merupakan hewan yang 

dicintai Nabi Muhammad SAW dan dianjurkan untuk dipelihara serta 

diperlakukan dengan penuh kasih sayang. Oleh karena itu, sterilisasi sebagai salah 

satu bentuk pengendalian populasi kucing perlu dikaji secara mendalam 

berdasarkan nilai-nilai hadis. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 

bagaimana pemahaman hadis mengenai keutamaan memelihara kucing, dan (2) 

bagaimana hubungan antara pemahaman hadis tentang perlakuan baik terhadap 

hewan dengan praktik sterilisasi dalam pemeliharaan kucing. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan hadis tentang keutamaan memelihara 

kucing dan menelaah keselarasan antara prinsip-prinsip hadis dengan praktik 

sterilisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka (library research), serta analisis deskriptif terhadap 

hadis-hadis tematik yang berkaitan dengan kasih sayang terhadap hewan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Islam mendorong perlakuan baik terhadap hewan, 

termasuk menjaga kesejahteraannya melalui tindakan-tindakan yang tidak 

menyakiti dan berorientasi pada kemaslahatan, seperti sterilisasi. Hadis-hadis 

yang menjadi rujukan memberikan landasan etis bahwa sterilisasi dapat 

dibenarkan apabila dilakukan secara manusiawi, bertanggung jawab, dan 

bertujuan mencegah kerusakan yang lebih besar. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa desain sterilisasi dalam pemeliharaan kucing yang berlandaskan pada hadis 

merupakan bentuk implementasi nilai kasih sayang dalam Islam serta bagian dari 

pemeliharaan yang bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Sterilisasi, Kucing, Hadis, Islam, Kasih Sayang, Pemeliharaan. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the growing population of stray cats which causes a 

lot of animals‘ environmental and prosperity problems and lacking of the whole 

understanding about the law of cat sterilization in islamic perspective. In Islamic 

teaching, cat is an animal which is loved by Prophet Muhammad Peace be Upon 

Him and is recommended to be cared for and is treated by full of love. Thus, 

sterilization is one of the ways to control the cat‘s population and it needs to be 

deeply analyzed based on hadiths values.  There are two research questions that 

are discussed: (1) how is the comprehension of hadith about the importance of  

caring for cats, and (2) how is the relationship between hadith comprehension 

about good attitude toward animals and the sterilization practice in caring for cats. 

This research aims to know the content of hadith about the importance of caring 

for cats and to analyze the balancing between principles of hadiths and 

sterilization practice. Qualitative method is used in this research with library 

research and descriptive analysis approach toward thematic hadiths which related 

to love to animals. The result of this research showed that islam supports  good 

attitudes toward animals, includes keeping their prosperity through actions that 

are non-harmful and oriented towards welfare, such as sterilization. Referenced 

hadiths give us ethical foundation that sterilization can be justifiable if it is done 

humanely, responsible, and aimed to avoid the bigger demage. It can be 

concluded that designed sterilization in caring for cats which is based on hadith is 

a kind of implementation of love in Islam and part of responsible care. 

 

Keywords: Sterilization, Cat, Hadith, Islam, Love, Care. 
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 ملخّص البحث
ة مشكلات بيئي يترتّب علية منعدد القطط البريّةّ، مما  تزايدهذا البحث من  ينطلق

ّّ في ،وصحّيّة تتعلق برفاهية الحيوان شامّ لحكم تعقيم القطط في منظور غياب فهم   ل
لنبي محمد صلى الله عليه لدى اتعدّ القطط من الحيوانات المحبوبة . الشريعة الإسلامية

كوسيلة لضبط . لذلك، فإنّ التعقيم،  والإحسان إليهاوسلم، وقد حثّ على رعايتها 
لبحث في إشكالية ا تمكن. و يةقيم الحديثالدراسة معمّقة تستند إلى  يستدعي، التكاثر

وما ( 2فضّ تربية القطط؟ حول فهم الأحاديث النبوية ت  ( كيف 1سؤالين رئيسيين: 
؟ ويهدف هذا ممارسة التعقيممع  في الحديث النبويّ  الإحسان إلى الحيوان افقمدى تو 

البحث إلى استكشاف محتوى الأحاديث النبوية التي تتناول فضّ تربية القطط، ودراسة 
من المنهج النوعي  حث علىئ الحديث مع ممارسة التعقيم. اعتمد البمدى توافق مباد

ت النتائج ذات الصلة. وقد ألهر  الوصفي للأحاديثوالتحليّ كتبي، المبحث ال خلال
الحفاظ على رفاهية  يشمّ، بما شجّع على الإحسان إلى الحيوانتأن الشريعة الإسلامية 

قّق المصلحة تؤسس الأحاديث النبوية وتبيّن أنّ ، كالتعقيم. عبر وسائّ لاتلحق الأذى وتُ 
. وبغرض درء الضررية ومسؤولة، بطريقة إنسان أٌجرييز التعقيم إذا ي   لمبدأ أخلاقي

ثّّ  الحديث النبوي وفقالتعقيم  أنّ البحث إلى  ويخلص لقيمة الرحمة في الإسلام  اتطبيقيُ 
 شكلا من أشكال التربية المسؤولة.

 .لحديث، الإسلام، الرحمة، التربيةلكلمات المفتاحية: التعقيم، القطط، اا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Balakang Masalah 

Kucing merupakan salah satu hewan yang dekat dengan kehidupan 

manusia dan telah dikenal dalam sejarah Islam sebagai hewan peliharaan 

yang dicintai Rasulullah SAW. Dalam berbagai hadis, terdapat anjuran 

untuk memperlakukan kucing dengan kasih sayang dan tidak 

menyakitinya. Bahkan, dalam satu riwayat disebutkan bahwa seorang 

wanita dimasukkan ke dalam neraka karena mengurung kucing hingga 

mati kelaparan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya memperhatikan 

hak-hak hewan, khususnya kucing, dalam ajaran Islam.
1
 

Namun, dalam realitas kehidupan masyarakat saat ini, banyak 

dijumpai fenomena overpopulasi kucing, terutama di lingkungan 

perkotaan. Kucing-kucing liar berkembang biak tanpa kontrol yang baik, 

sehingga mengakibatkan berbagai dampak negatif, seperti penyebaran 

penyakit, konflik antar kucing, dan penelantaran massal. Menurut data dari 

Jakarta Animal Aid Network (JAAN), populasi kucing jalanan di beberapa 

kota besar Indonesia meningkat tajam, bahkan mencapai puluhan ribu 

dalam satu wilayah kota saja. Banyak masyarakat yang merasa terganggu 

dengan keberadaan kucing liar, namun tidak mengetahui cara yang bijak 

dan Islami dalam mengatasinya.
2
 

Sterilisasi atau tindakan pengangkatan organ reproduksi hewan 

telah menjadi solusi yang direkomendasikan oleh para dokter hewan dan 

aktivis penyayang hewan sebagai upaya menekan angka populasi kucing 

secara manusiawi. Meski demikian, sebagian umat Islam masih 

meragukan kehalalan atau keabsahan tindakan ini secara syar‘i. Sebagian 

beranggapan bahwa sterilisasi adalah bentuk penyiksaan atau mengubah 

                                              
1
 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Hadis No. 5998, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 

2002), hlm. 1325. 
2

 Jakarta Animal Aid Network, Annual Report: Urban Stray Cat Management in 

Indonesia, (Jakarta: JAAN, 2021), hlm. 7. 
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ciptaan Allah, padahal dalam fikih Islam, tindakan medis untuk 

kemaslahatan diperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu.
3
 

Di sinilah pentingnya merumuskan desain sterilisasi kucing yang 

tidak hanya efektif secara medis dan etis, tetapi juga berpijak pada nilai-

nilai Islam yang bersumber dari hadis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji konsep sterilisasi dalam perspektif Islam dengan menjadikan 

hadis-hadis tentang kucing sebagai inspirasi. Dengan demikian, 

diharapkan masyarakat muslim dapat memahami bahwa menjaga populasi 

kucing melalui cara yang bertanggung jawab, termasuk sterilisasi, adalah 

bagian dari keutamaan memelihara dan menyayangi hewan ciptaan Allah 

SWT.
4
 

Salah satu contoh hadis yang relevan adalah hadis dari Abu 

Hurairah RA yang menceritakan bahwa Nabi Muhammad SAW sangat 

memperhatikan kucing dan bahkan pernah mengajari umat Islam untuk 

memberikan makanan kepada kucing yang kelaparan. Hadis tersebut 

menunjukkan betapa pentingnya untuk memperlakukan kucing dengan 

penuh perhatian, yang tentunya juga berlaku dalam konteks sterilisasi. 

Dalam hal ini, desain sterilisasi yang terinspirasi oleh hadis harus berfokus 

pada kesejahteraan kucing dan menghindari tindakan yang dapat 

menyakiti atau menyiksa mereka.
5
 

Desain yang terinspirasi oleh hadis juga akan melibatkan edukasi 

bagi pemilik kucing tentang pentingnya perawatan setelah sterilisasi, serta 

bagaimana cara memberikan perhatian yang lebih baik terhadap hewan 

peliharaan mereka, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menekankan 

perlakuan baik terhadap makhluk hidup. Dengan demikian, konsep desain 

sterilisasi dalam memelihara kucing yang terinspirasi dari hadis-hadis 

Nabi Muhammad SAW dapat menjadi solusi yang lebih komprehensif dan 

                                              
3
 Yusuf al-Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Jakarta: Robbani Press, 2001), 

hlm. 288. 
4

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, (Damaskus: Dar al-Fikr, 

1985), hlm. 2784. 
5
 Al-Qur'an, Surat Al-Baqarah [2:173]; Hadis Riwayat Bukhari, No. 2322. 
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humanis dalam merawat kucing peliharaan, yang tidak hanya 

mengutamakan aspek medis, tetapi juga memperhatikan aspek etis dan 

agama.
6
  

ثَ نَا ثَ نَا : قاَلَ  ، مُعَاوِيةََ  أَبوُ حَدَّ  : قاَلَ  ، ىُرَيْ رَةَ  أَبِي عَنْ  ، أبَيِوِ  عَنْ  ، عُرْوَةَ  بْنُ  ىِشَامُ  حَدَّ
بَتِ  " : وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ  هَا، ىِرَّةٍ، فِي امْرَأَةٌ  عُذِّ  تُطْعِمْهَا، فَ لَمْ  ربََطتَ ْ
 ." الَْْرْضِ  حَشَرَاتِ  مِنْ  تأَْكُلُ  تُ رْسِلْهَا وَلَمْ 

Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Hisham bin Urwa menceritakan kepada kami, atas wewenang 

ayahnya, atas wewenang Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah, 

semoga Tuhan memberkatinya dan memberinya kedamaian, 

bersabda Dia berkata: “Seorang wanita disiksa karena seekor 

kucing. Dia mengikatnya, tidak memberinya makan, dan tidak 

memberinya makan dari serangga di bumi.” 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih jauh tentang 

bagaimana pandangan Islam, khususnya berdasarkan hadis-hadis yang 

mengajarkan tentang keutamaan memelihara kucing, dapat memberikan 

perspektif terhadap dinamika sterilisasi kucing dalam masyarakat Muslim. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dan solusi yang sesuai dengan ajaran Islam dalam menyikapi 

tantangan modern terkait populasi kucing. Hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan panduan etis dan praktis bagi umat Islam 

dalam menyikapi masalah ini, serta memberikan kontribusi terhadap 

perdebatan mengenai kesejahteraan hewan dalam konteks agama dan 

masyarakat. Oleh karena itu penulis tertarik mengangkat sebuah sekeripsi 

yang berjudul “DESAIN  STERILISASI DALAM  KEUTAMAAN 

MEMELIHARA KUCING INSPIRASI HADIS”. 

                                              
6
 Broom, D. M. (2011). Animal Welfare: An Introduction. Springer. 
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B. Penegasan Istilah 

Guna mempermudah pembaca memahami penelitian tentang “Desain  

Sterilisasi Dalam  Keutamaan Memelihara Kucing Inspirasi Hadis.” maka 

penelitian merasa perlu untuk memberikan penegasan dan penjelasan 

terkait istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini: 

1. Desain 

Desain dalam konteks ini merujuk pada rancangan atau susunan 

terencana dari suatu proses atau sistem. Desain tidak hanya 

menyangkut aspek visual, tetapi juga struktur, strategi, dan tahapan 

sistematis dalam pelaksanaan suatu tindakan atau program.
7
 

2. Sterilisasi 

Sterilisasi adalah tindakan medis berupa pembedahan untuk 

mengangkat organ reproduksi hewan agar tidak dapat berkembang 

biak. Pada hewan betina biasanya dilakukan ovariohisterektomi 

(pengangkatan ovarium dan rahim), sedangkan pada jantan dilakukan 

kastrasi (pengangkatan testis). Prosedur ini umumnya bertujuan untuk 

pengendalian populasi hewan secara etis.
8
 

3. Keutamaan 

Keutamaan dipahami sebagai nilai lebih atau keistimewaan yang 

dijanjikan dalam ajaran Islam bagi orang yang melakukan perbuatan 

terpuji. Keutamaan sering dikaitkan dengan pahala, balasan kebaikan, 

atau derajat yang lebih tinggi di sisi Allah SWT karena amal perbuatan 

tertentu.
9
 

4. Memelihara 

Memelihara bermakna menjaga, merawat, dan memperhatikan 

kesejahteraan makhluk hidup yang berada dalam tanggung jawab 

seseorang. Tindakan ini mencakup pemberian makan, pengobatan saat 

                                              
7
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Berbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 293. 
8
 James F. McCall, Veterinary Medical Terminology, (Philadelphia: Saunders, 2005), hlm. 

215. 
9
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 

hlm. 2779. 
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sakit, serta perlindungan dari bahaya. Dalam Islam, memelihara 

makhluk hidup dengan kasih sayang merupakan bagian dari akhlak 

terpujihidup yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip yang diyakini.
10 

5. Inspirasi Hadis 

Inspirasi hadis merujuk pada pengambilan nilai, pesan moral, dan 

pedoman dari sabda Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan dasar 

berpikir atau bertindak dalam menghadapi persoalan kekinian. Hadis 

tidak hanya difungsikan sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai 

sumber etika dan motivasi spiritual.
11

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang hukum sterilisasi dalam 

Islam 

2. Meningkatnya populasi hewan khususnya kucing, di lingkungan 

Masyarakat 

3. Keutamaan dalam merawat dan menjaga kesejahteraan hewan belum 

sepenuhnya dipahami 

4. Tindakan memelihara sering dimaknai secara sempit hanya sebatas 

memberi makan, tanpa disertai tanggung jawab jangka panjang 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini membahas hadis-hadis yang berkaitan dengan perlakuan 

terhadap hewan, khususnya yang menekankan nilai kasih sayang dan 

tanggung jawab moral terhadap makhluk hidup. Beberapa hadis yang 

relevan di antaranya adalah riwayat Al-Bukhari No. 2363, Al-Bukhari No. 

2365, dan Muslim No. 2244. Namun, penelitian ini secara khusus 

                                              
10

 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Hadis No. 5998, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 

2002), hlm. 1325. 
11

 Muhammad Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits al-Muhammadi, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1994), hlm. 49. 
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difokuskan pada analisis hadis riwayat Muslim No. 2242 yang 

menceritakan tentang seorang wanita yang disiksa karena mengurung 

seekor kucing tanpa memberinya makan dan tidak membiarkannya 

mencari makan sendiri. Pemilihan hadis ini bertujuan untuk mengkaji 

konsep keutamaan memelihara dan tanggung jawab manusia terhadap 

hewan dalam perspektif Islam, serta menjadikannya sebagai landasan etis 

dalam perumusan desain sterilisasi yang berorientasi pada nilai-nilai kasih 

sayang. Hadis-hadis lainnya hanya dijadikan referensi pendukung untuk 

memperkuat konteks dan argumentasi dalam pembahasan. 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman hadis mengenai keutamaan memelihara 

kucing? 

2. Bagaimana hubungan antara pemahaman hadis tentang perlakuan baik 

terhadap hewan dengan praktik steriliasi dalam pemeliharaan kucing? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis mengenai keutamaan 

memelihara kucing. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pemahaman hadis 

tentang perlakuan baik terhadap hewan dengan praktik steriliasi dalam 

pemeliharaan kucing 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian Teoritis: 

a. Kontribusi terhadap Kajian Keagamaan. 

b. Pengembangan Pemikiran tentang Etika Perlakuan terhadap 

Hewan. 

c. Perluasan Wawasan tentang Dinamika Sterilisasi dalam Konteks 

Agama. 

d. Pengembangan Teori Pemeliharaan Hewan yang Holistik. 
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e. Penyempurnaan Literatur Tentang Kesejahteraan Hewan dalam 

Islam. 

 

2. Manfaat Penelitian Praktis: 

a. Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Pentingnya 

Pemeliharaan Kucing yang Bertanggung Jawab. 

b. Panduan bagi Pemilik Kucing dalam Penerapan Sterilisasi. 

c. Mendorong Program Sterilisasi di Komunitas. 

d. Meningkatkan Kerja Sama dengan Lembaga Kesehatan Hewan. 

e. Penyuluhan Kepada Masyarakat. 

H. Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para 

pembaca dalam menelaah kandungan didalamnya. Adapun penelitian ini 

terdiri dari dua bab, adapun sistematika penlisannya sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, penegasan istilah, 

identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan Teori 

Merupakan landasan teori yang menjelaskan teori-teori singkat tentang hal 

yang berhubungan dengan judul, yaitu landasan teori dan tinjauan pustaka 

atau penelitian yang relevan, dan yang terakhir konsep operasional dan 

hipotesis. 

BAB III: Metode Penelitian  

Dalam bab ini di jelaskan tentang jenis penelitian, sumber penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil dan Analisis 

Dalam penelitian ini, solusi yang ditawarkan guna menjawab rumusan 

masalah pada bab I mencakup dua aspek utama. Pertama, mengkaji secara 

mendalam Bagaimana pemahaman hadis mengenai keutamaan memelihara 
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kucing. Kedua, Bagaimana hubungan antara pemahaman hadis tentang 

perlakuan baik terhadap hewan dengan praktik steriliasi dalam 

pemeliharaan kucing. 

BAB V : Penutup 

Sebagai bagian penutup dalam penelitian ini, penulis menyajikan 

ringkasan komprehensif yang merangkum seluruh paparan dan analisis 

yang telah dijabarkan sebelumnya terkait permasalahan yang dikaji. Tidak 

hanya itu, penulis juga memberikan rekomendasi-rekomendasi yang 

dinilai relevan dan signifikan dalam upaya untuk memajukan dan 

mengembangkan penelitian serupa di masa mendatang. Rekomendasi 

tersebut diharapkan dapat menjadi landasan bagi para peneliti lain untuk 

melanjutkan dan memperdalam kajian terkait topik yang diangkat, 

sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan dan memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Desain 

a. Pengertian Desain 

Secara etimologi, istilah desain berasal dari kata bahasa 

Inggris “design”, yang dipinjam dari bahasa Latin “designare” 

atau “disegno”, yang berarti ―gambar‖, ―rencana‖, atau ―pola‖.
12

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), desain diartikan 

sebagai ―kerangka bentuk‖, ―rancangan‖, ―motif‖, atau ―corak‖.
13

 

Secara terminologis, pengertian desain dapat dipahami 

sebagai proses kreatif untuk merencanakan dan merancang suatu 

objek baik berupa alat, produk, grafis, maupun system dengan 

mempertimbangkan aspek fungsi, estetika, dan nilai sosial, 

sehingga mampu menjawab suatu masalah secara inovatif dan 

bermanfaat bagi pengguna kontekstual dalam lingkungan.
14

 

Menurut JB Reswick, desain adalah ―kegiatan kreatif yang 

melibatkan penciptaan sesuatu yang baru dan berguna yang belum 

ada sebelumnya‖.
15

 Pernyataan ini diperkuat oleh berbagai ahli 

yang menegaskan bahwa desain merupakan proses yang sistematis, 

iteratif, dan solutif dalam mengembangkan ide menjadi produk 

nyata.
16

 

Lebih lanjut, Jones menyebut desain sebagai ―lompatan 

imajinatif dari realitas saat ini menuju kemungkinan masa 

depan‖.
17

 Sementara Archer menegaskan bahwa desain adalah 

                                              
12

 Said, Pengantar Desain Dasar, (Yogyakarta: Grafika, 2006), hlm. 4. 
13

 KBBI daring, ―desain,‖ diakses 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id. 
14

 Amin, Desain dan Proses Kreatif, (Jakarta: PT Gramedia, 2018), hlm. 23. 
15

 Reswick dalam Pilliang, Teori Desain Kontemporer, (Bandung: Mizan, 2008), hlm. 384. 
16

 Wiyancoko, Fundamentals of Design, (Jakarta: Erlangga, 2020), hlm. 45–47. 
17

 Jones, Design Methods, (New York: Wiley, 1980), hlm. 2. 
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aktivitas pemecahan masalah yang diarahkan pada tujuan 

tertentu.
18

 

Dengan demikian, desain tidak hanya mengacu pada hasil 

akhir berupa objek atau gambar, tetapi juga mencakup proses 

pemikiran kreatif, rangkaian riset, dan pengujian prototipe semua 

diarahkan untuk menghasilkan solusi inovatif yang relevan dengan 

kebutuhan sosial, budaya, dan lingkungan sekitar.
19

 

b. Jenis-Jenis Desain 

Berikut jenis-jenis desain: 

1) Desain Grafis 

Desain grafis adalah desain visual yang bertujuan 

menyampaikan pesan menggunakan elemen-elemen visual 

seperti teks, gambar, warna, dan bentuk. Umumnya 

digunakan dalam media cetak, digital, dan iklan.
20

 

2) Desain Produk 

Desain yang berfokus pada penciptaan benda atau 

produk fungsional, ergonomis, dan estetis yang dapat 

digunakan oleh konsumen dalam kehidupan sehari-hari.
21

 

3) Desain Interior 

Desain yang mengatur tata letak dan elemen estetika 

suatu ruang dalam bangunan, dengan mempertimbangkan 

kenyamanan, fungsionalitas, serta keindahan visual.
22

 

 

 

 

                                              
18

 Archer, ―The Structure of Design Activity,‖ Design Studies 12 (1991): 3–13. 
19

 Encyclopedia Britannica, ―Design,‖ dan McGraw-Hill Dictionary of Architecture and 

Construction, 4th ed. (New York: McGraw-Hill, 2022). Merupakan perencanaan dan perancangan 

bangunan dan struktur fisik yang mempertimbangkan aspek fungsi, kekuatan, dan estetika. 
20

 Siti Mutmainah, Desain Komunikasi Visual (Yogyakarta: Andi, 2020), hlm. 12. 
21

 Karl T. Ulrich dan Steven D. Eppinger, Product Design and Development, 6th ed. (New 

York: McGraw-Hill, 2020), hlm. 4–7. 
22

 Francis D. K. Ching, Interior Design Illustrated, 4th ed. (New Jersey: Wiley, 2018), hlm. 

27–30. 
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4) Desain Arsitektur 

Merupakan perencanaan dan perancangan bangunan 

dan struktur fisik yang mempertimbangkan aspek fungsi, 

kekuatan, dan estetika.
23

 

5) Desain Fashion 

Merancang pakaian dan aksesoris dengan 

mempertimbangkan estetika, tren, serta identitas budaya 

dan sosial.
24

 

6) Desain Web dan UI/UX 

Berkaitan dengan desain tampilan dan pengalaman 

pengguna dalam media digital seperti website dan aplikasi. 

Fokusnya adalah kenyamanan, kecepatan akses, dan 

kemudahan navigasi.
25

 

2. Sterilisasi 

a. Pengertian Sterilisasi 

Secara bahasa, istilah sterilisasi berasal dari bahasa Latin 

sterilis, yang berarti "mandul" atau "tidak subur." Dalam bahasa 

Indonesia, sterilisasi diartikan sebagai proses menjadikan sesuatu 

steril, yakni bebas dari kuman, bakteri, atau unsur yang dapat 

menyebabkan kontaminasi.
26

 Dalam bahasa Arab, sterilisasi sering 

disebut sebagai التعقيم (at-ta„qīm), yang memiliki arti 

pembersihan atau tindakan membuat sesuatu menjadi suci dan 

bebas dari unsur yang berbahaya.
27

 Dalam konteks hewan, istilah 

                                              
23

 Charles Jencks, Modern Movements in Architecture (London: Penguin Books, 2021), 

hlm. 18. 

 
24

 Elaine Stone dan Sheryl A. Farnan, The Dynamics of Fashion, 6th ed. (New York: 

Fairchild Books, 2021), hlm. 5. 
25

 Don Norman, The Design of Everyday Things, Revised ed. (Cambridge, MA: MIT Press, 

2020), hlm. 71–72. 
26

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ―Sterilisasi,‖ dalam kbbi.kemdikbud.go.id 

(diakses pada 15 Februari 2025). 
27

 Ibn Manzur, Lisan al-„Arab (Beirut: Dar Sadir, 1993), Jilid 12, hlm. 242. 
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ini juga bisa dikaitkan dengan الإخصاء (al-ikhshā‟), yang merujuk 

pada prosedur medis untuk mencegah reproduksi.
28

 

Secara istilah, sterilisasi dalam bidang medis dan 

kedokteran hewan adalah prosedur operasi yang bertujuan untuk 

menghilangkan kemampuan reproduksi suatu hewan. Sterilisasi 

adalah proses pemandulan pada organ reproduksi yang dilakukan 

oleh dokter hewan yang bertujuan untuk menghambat fungsi atau 

menghilangkan organ reproduksi agar dapat berhenti berkembang 

biak. Sterilisasi pada kucing merupakan suatu tindakan 

menghilangkan fungsi atau meniadakan organ reproduksi pada 

kucing baik betina maupun jantan agar dapat berhenti berkembang 

biak. Pada kucing betina, tindakan ini disebut spay (menghilangkan 

ovarium beserta uterusnya). Pada kucing jantan, tindakan ini 

disebut kabiri atau kastrasi/ neuter (menghilangkan testis).
29

  

b. Syarat-syarat Sterilisasi Kucing 

Berikut merupakan diantara syarat kucing yang hendak 

disteril: 

1) Kucing berusia 5-8 bulan. Dalam usia ini kucing sudah dapat 

dilakukan tindakan steril, sebab kucing telah dianggap siap 

dibandingkan dengan sebelum mencapai usia ini (usia lebih 

muda). 

2) Kucing yang akan disteril haruslah dalam keadaan sehat, sebab 

jika kucing dalam keadaan sakit maka akan dikhawatirkan ia 

tidak kuat dalam menjalani prosedur operasi. 

3) Kucing tidak dalam kondisi hamil. Jika dilakukan steril pada 

saat hamil maka ini sama halnya dengan melakukan aborsi 

(menggugurkan kandungan). 

4) Kucing dalam berat badan minimal 1,7. 

                                              
28

 Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir (Beirut: Dar al-Kutub al-‗Ilmiyyah, 1994), Jilid 11, hlm. 

389. 
29

 Desi Saraswati, Tips Merawat Binatang Kesayangan, (Jakarta: Penebar Swadaya, 

Cet.1,2009), hal.33.  
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5) Jika steril hendak dilakukan pada kucing betina yang sedang 

menyusi, harus dipastikan anak kucing tersebut telah mampu 

makan dan minum sendiri. Tidak boleh dilakukan steril pada 

induk kucing jika anak-anaknya masih bergantung pada susu 

induknya, maka dapat menunggu anak kucing berusia 2 sampai 

3 bulan.
30

 

c. Cara Sterilisasi Kucing 

Prosedur sterilisasi pada kucing jantan dan betina dilakukan 

dengan metode yang berbeda. Adapun cara untuk mensterilisasikan 

kucing adalah sebagai berikut : 

1) Sterilisasi pada kucing betina. 

Sterilisasi pada kucing betina dilakukan dengan 

mengangkat ovarium dan rahim, sehingga kucing tidak dapat 

berkembang biak. Prosedur ini memerlukan operasi dengan 

membuat sayatan di bagian perut, yang sebelumnya telah 

dicukur bulunya. Selama operasi, kucing akan diberikan 

anestesi total, agar tidak merasakan sakit. Selain metode 

operasi,
31

 beberapa pemilik kucing juga menggunakan obat-

obatan untuk menekan birahi. Namun, penggunaan obat ini 

dapat menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi 

kesehatan kucing. 

2) Sterilisasi pada kucing Jantan 

Sterilisasi pada kucing jantan dilakukan melalui prosedur 

kastrasi, yaitu pengangkatan testis melalui operasi. Proses ini 

lebih sederhana dibandingkan dengan sterilisasi pada kucing 

betina. Kucing jantan yang belum disterilisasi cenderung lebih 

                                              
30

 Evi Wulandari, ‚Klasifikasi kucing liar untuk dilakukan sterilisasi menggunakan 

algoritma C4.5‛ (Skripsi—Sekolah Tinggi Teknologi Pelita Bangsa, Bekasi, 2018), hal.14.  
31

 Drh. Dian Kusuma Wardani, Wawancara Pribadi, Klaten, 23 Februari 2023. 
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agresif terhadap kucing betina dan sering berusaha mengajak 

kawin.
32

 

d. Tujuan Sterilisasi 

Sterilisasi hewan memiliki berbagai tujuan penting dalam 

aspek kesehatan, kesejahteraan, dan pengelolaan populasi hewan. 

Berikut adalah beberapa tujuan utama dari sterilisasi hewan: 

1) Mengendalikan Populasi Hewan Liar dan Terlantar 

a) Sterilisasi membantu mengurangi jumlah hewan liar yang 

berkembang biak tanpa pengawasan dan menghindari 

peningkatan populasi yang tidak terkendali.
33

 

b) Mengurangi jumlah hewan yang ditelantarkan oleh pemilik 

yang tidak mampu merawat keturunannya.
34

 

2) Meningkatkan Kesehatan Hewan 

a) Mengurangi risiko penyakit reproduksi seperti infeksi 

rahim (piometra), kanker ovarium, kanker testis, dan tumor 

pada kelenjar susu.
35

 

b) Mencegah penyebaran penyakit menular yang dapat 

ditularkan melalui kontak seksual atau perkawinan, seperti 

Feline Immunodeficiency Virus (FIV) dan Feline Leukemia 

Virus (FeLV) pada kucing.
36

 

3) Meningkatkan Perilaku dan Kesejahteraan Hewan 

                                              
32

 0 Drh. Dian Kusuma Wardani, Wawancara Pribadi, Klaten, 23 Februari 2023. 
33

 American Society for the Prevention of Cruelty to Animals (ASPCA), ―Pet Population 

Control,‖ dalam ASPCA Animal Welfare Reports, 2020. 
34

 World Health Organization (WHO), ―Guidelines for Dog Population Management,‖ 

WHO Technical Report Series, No. 931, 2005. 
35

 American Veterinary Medical Association (AVMA), ―Spay and Neuter: Health 

Benefits,‖ Journal of Veterinary Medicine, Vol. 26, No. 2, 2022, hlm. 78. 
36

 Levy, J. K., & Crawford, P. C., ―Humane Strategies for Controlling Feline Populations,‖ 

The Veterinary Journal, Vol. 181, No. 5, 2019, hlm. 139. 
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a) Mengurangi agresivitas dan perilaku teritorial pada hewan 

jantan, seperti kebiasaan menandai wilayah dengan urine 

dan berkelahi dengan hewan lain.
37

 

b) Mengurangi stres akibat siklus birahi yang berulang pada 

hewan betina, yang dapat menyebabkan perilaku gelisah 

dan kecenderungan berkeliaran untuk mencari pasangan.
38

 

4) Mengurangi Risiko Penelantaraan dan Penyiksaan 

a) Meminimalkan kelahiran anak hewan yang tidak diinginkan 

sehingga mengurangi kemungkinan mereka ditelantarkan 

atau diperlakukan dengan tidak layak.
39

 

b) Mengurangi jumlah hewan yang terpaksa ditampung di 

tempat penampungan hewan, yang sering kali memiliki 

kapasitas terbatas dan sumber daya yang terbatas.
40

 

5) Mencegah Dampak Lingkungan 

a) Mengurangi jumlah hewan liar yang berburu burung atau 

satwa kecil lainnya, yang dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem.
41

 

b) Mengurangi pencemaran lingkungan akibat kotoran hewan 

liar yang tidak terawat.
42

 

6) Membantu Program Kesehatan Masyarakat 

a) Mengurangi risiko penyebaran zoonosis (penyakit yang 

dapat menular dari hewan ke manusia), seperti rabies dan 

toksoplasmosis.
43
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b) Mengurangi jumlah hewan liar yang berkeliaran di area 

pemukiman, sehingga mengurangi gangguan bagi 

masyarakat.
44

 

e. Manfaat sterilisasi 

Keputusan untuk mensterilisasi adalah salah satu keputusan 

terbaik untuk kesehatan hewan dalam jangka panjang. Penerapan 

sterilisasi ini dapat mengurangi jumlah hewan terlantar yang 

terbunuh akibat overpopulasi. Selain mencegah overpopulasi, 

mensterilisasi juga dapat meningkatkan kesehatan hewan 

peliharaan, mengurangi keengganan hewan peliharaan, dan 

menghemat biaya perawatan. Hewan yang disterilkan hidup lebih 

lama dan hidup lebih bahagia. Dengan sterilisasi dapat 

menghilangkan stres dan menyembunyikan ketidaknyamanan pada 

hewan betina selama musim kawin, ini menghilangkan risiko 

kanker rahim dan juga secara signifikan mengurangi risiko kanker 

payudara pada kucing.  

Kemungkinan penyakit menular dan berbahaya pada hewan 

sangat berkurang, seperti AIDS pada kucing dan leukemia pada 

kucing, yang menyebar melalui cairan tubuh.
45

 Selain kasus 

overpopulasi dan pentingnya kesehatan kucing, masalah lain akibat 

overpopulasi adalah munculnya penyakit zoonosis seperti rabies 

atau toksoplasma.
46

 Tidak ada penampungan hewan yang 

beroperasi di bawah pengawasan pemerintah dan sedikit atau tidak 

ada data yang dikumpulkan. Sedikit perhatian atau publisitas yang 
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diberikan kepada hewanhewan ini tentu saja tidak menjelaskan 

kematian massal tersebut. Sayangnya, perlindungan hewan masih 

belum menjadi prioritas di Indonesia. 

3. Kucing 

a. Pengertian Kucing 

Secara bahasa, kata "kucing" dalam bahasa Indonesia 

berasal dari bahasa Melayu Kuno kutjing yang merujuk pada 

hewan peliharaan berbulu, berkaki empat, dan biasa hidup 

berdampingan dengan manusia.
47

 Dalam bahasa Arab, kucing 

disebut dengan qiṭṭ (  ِقط), yang artinya hewan jinak yang bersih dan 

sering menjadi peliharaan manusia.
48

 Sementara itu, dalam bahasa 

Inggris disebut cat, berasal dari bahasa Latin cattus, yang 

kemudian diserap ke berbagai bahasa Eropa sejak abad 

pertengahan.
49

 

Secara istilah, kucing adalah hewan mamalia karnivora dari 

famili Felidae dan spesies Felis catus yang telah mengalami proses 

domestikasi dan banyak dipelihara oleh manusia. Kucing dikenal 

memiliki sifat mandiri, bersih, dan adaptif terhadap lingkungan 

manusia.
50

 

Dalam konteks budaya dan agama, khususnya dalam Islam, 

kucing adalah hewan yang mendapatkan kedudukan istimewa 

karena kebersihannya dan karena Rasulullah SAW diketahui 

menyayangi serta memperlakukan kucing dengan lembut.
51
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b. Jenis-Jenis Kucing 

Berikut jenis-jenis kucing: 

1) Kucing Persia 

Kucing Persia memiliki ciri khas wajah datar (flat face), 

bulu panjang dan lebat, serta sifat yang tenang dan manja. 

Jenis ini sangat populer di Indonesia dan kerap dijadikan 

peliharaan karena penampilannya yang elegan dan jinak.
52

 

2) Kucing Anggora 

kucing Anggora berasal dari Turki dan dikenal memiliki 

tubuh lebih ramping, bulu panjang, serta mata yang sering kali 

berbeda warna (heterochromia). Kucing ini aktif, lincah, dan 

sangat cerdas.
53

 

3) Kucing Maine Coon 

Kucing Maine Coon Merupakan salah satu ras kucing 

terbesar di dunia. Maine Coon memiliki bulu tebal, ekor 

panjang, serta tubuh besar dan kuat. Meski besar, Maine Coon 

memiliki sifat lembut dan ramah terhadap manusia maupun 

hewan lain.
54

 

4) Kucing Bengal 

Ciri khas utama kucing ini adalah telinganya yang melipat 

ke depan. Scottish Fold memiliki wajah bulat dan ekspresi 

yang menggemaskan. Ras ini dikenal tenang dan mudah 

beradaptasi di lingkungan rumah.
55

 

5) Kucing Sphynx 

Sphynx dikenal sebagai kucing tanpa bulu. Meskipun 

tampak unik dan berbeda, kucing ini sangat penyayang dan 
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suka mencari kehangatan dari pemiliknya. Kulitnya perlu 

perawatan khusus karena mudah iritasi.
56

 

6) Kucing kampung 

Di Indonesia, kucing kampung atau lokal juga termasuk 

dalam jenis domestic shorthair, yaitu kucing tanpa ras murni 

yang berkembang secara alami. Meskipun bukan ras khusus, 

kucing kampung dikenal mandiri, kuat, dan mudah 

beradaptasi.
57

 

4. Inspirasi Hadis 

a. Pengertian Inspirasi Hadis 

Inspirasi hadis merupakan dorongan moral dan spiritual 

yang bersumber dari pemahaman terhadap sabda-sabda Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang kemudian menjadi motivasi dalam berpikir, 

bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam 

konteks ini, hadis tidak hanya dipahami sebagai sumber hukum 

atau ajaran normatif, tetapi juga sebagai sumber ilham (ilḥām) 

yang mampu menggerakkan hati dan pikiran untuk menciptakan 

perubahan positif dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 

Hadis-hadis Nabi memuat pesan-pesan universal yang dapat 

menginspirasi umat Islam dalam berbagai bidang kehidupan, baik 

dalam konteks ibadah, muamalah, pendidikan, sosial, maupun 

kepemimpinan. Oleh karena itu, inspirasi hadis menekankan 

pentingnya penghayatan makna secara mendalam sehingga mampu 

membentuk kesadaran dan aksi nyata dalam kehidupan sehari-

hari.
58

 

b. Ciri-Ciri Inspirasi Hadis 

Inspirasi hadis memiliki ciri khas yang membedakannya 

dari bentuk pengaruh lain dalam kehidupan manusia. Pertama, 
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inspirasi hadis bersifat transformasional, yaitu mampu mengubah 

cara berpikir dan bertindak seseorang secara positif dalam berbagai 

aspek kehidupan. Kedua, inspirasi tersebut berakar pada nilai-nilai 

Islam, karena berasal dari sabda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang sarat 

dengan ajaran moral dan spiritual seperti kejujuran, kesabaran, 

kasih sayang, dan ketulusan. Ketiga, inspirasi hadis mengandung 

kekuatan spiritual, yang memberikan ketenangan batin dan 

meningkatkan hubungan seseorang dengan Allah SWT. Keempat, 

sifatnya kontekstual dan aplikatif, artinya nilai-nilai yang 

terkandung dalam hadis dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 

dan tantangan zaman. Kelima, inspirasi hadis mendorong aksi 

nyata dalam bentuk amal saleh, etika sosial yang baik, serta 

semangat menebar manfaat bagi sesama.
59

 

c. Dampak Inspirasi Hadis 

Dampak dari inspirasi hadis sangat signifikan dalam 

pembentukan karakter dan perilaku seseorang. Secara personal, ia 

dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan, memperkuat 

kepribadian, serta menumbuhkan ketenangan dalam menghadapi 

ujian hidup.
60

 Selain itu, inspirasi hadis mendorong perubahan 

perilaku ke arah yang lebih positif, seperti menjadi lebih sabar, 

jujur, dan bertanggung jawab.
61

 Dalam konteks sosial, inspirasi 

hadis melahirkan kesadaran sosial yang tinggi, seperti kepedulian 

terhadap sesama, tolong-menolong, dan semangat dalam menjaga 

ukhuwah Islamiyah.
62

 Bahkan, dalam skala yang lebih luas, 

inspirasi hadis dapat menjadi landasan lahirnya gagasan, karya, 
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atau gerakan positif yang berdampak pada kemajuan umat dan 

masyarakat.
63

 

B. Kajian Literatur  

Sejauh yang penulis ketahui, ada beberapa penelitian yang mungkin 

relevan dengan penelitian yang sedang penulis laksanakan, di antaranya 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang mirip 

dengan penelitian dari penulis ialah sebagai berikut : 

1. Skripsi dari Aida Apriliany dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

tentang Upah Jasa Sterilisasi Kucing di Klinik Hewan Grandia 

Pet Care Kota Bandar Lampung” dari Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, tahun 2020.
64

 Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa praktik sterilisasi kucing di klinik tersebut telah memenuhi 

prosedur medis yang sesuai, dan upah jasa sterilisasi tersebut 

memenuhi rukun dan syarat akad ijarah dalam hukum Islam, sehingga 

hukumnya mubah atau diperbolehkan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah fokus pada sterilisasi 

kucing dalam perspektif hukum Islam. Perbedaannya, penelitian ini 

lebih menekankan pada desain sterilisasi yang diinspirasi oleh hadis 

tentang kasih sayang terhadap hewan. 

2. Skripsi dari Renata Auviara Suci dengan judul “Tinjauan Akad 

Ijarah terhadap Praktik Jasa Sterilisasi Kucing di Klinik Hewan” 

dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta, tahun 2021.
65

 Penelitian 

ini menganalisis praktik jasa sterilisasi kucing dalam perspektif akad 

ijarah, menyimpulkan bahwa praktik tersebut sesuai dengan prinsip-
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prinsip akad ijarah dalam Islam. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Persamaannya 

dengan penelitian ini adalah kajian terhadap jasa sterilisasi kucing 

dalam perspektif hukum Islam. Perbedaannya, penelitian ini lebih 

fokus pada desain sterilisasi yang diinspirasi oleh hadis tentang kasih 

sayang terhadap hewan. 

3. Artikel dari Alven Putra dan Zakiyah Zakiyah dengan judul “Kasih 

Sayang terhadap Hewan dalam Perspektif Hadis” yang diterbitkan 

dalam Jurnal Literasiologi, Vol. 12 No. 5, tahun 2024.
66

 Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk kasih sayang terhadap hewan 

dalam Islam meliputi memberi makan dan minum, tidak membiarkan 

mereka kelaparan, tidak membunuh hewan tanpa alasan yang jelas, 

dan lain-lain. Metode penelitian yang digunakan adalah hadis tematik 

dengan mengumpulkan hadis-hadis terkait dari kutub al-tis‘ah. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah fokus pada hadis-hadis 

yang menekankan kasih sayang terhadap hewan. Perbedaannya, 

penelitian ini lebih menekankan pada implementasi nilai kasih sayang 

dalam konteks sterilisasi hewan peliharaan. 

4. Skripsi dari Rizal Hamdan dengan judul “Animal Street Feeding 

dalam Perspektif Hadis: Studi Tematik tentang Hadis Berkasih 

Sayang pada Binatang” dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung, tahun 2024.
67

 Penelitian ini mengeksplorasi 

dan memahami bagaimana Islam memandang praktik memberi makan 

hewan liar di jalanan (animal street feeding) melalui hadis-hadis yang 

mengajarkan kasih sayang terhadap hewan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi tematik terhadap hadis-hadis dari sumber 

utama seperti Kutubus Sittah dan kitab-kitab syarah hadis. 
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Persamaannya dengan penelitian ini adalah kajian terhadap hadis-

hadis tentang kasih sayang terhadap hewan. Perbedaannya, penelitian 

ini lebih fokus pada implementasi nilai kasih sayang dalam konteks 

sterilisasi hewan peliharaan. 

5. Skripsi dari Oktaviona dengan judul “Kasih Sayang Manusia 

terhadap Hewan Peliharaan (Studi Hadis Tematik)” dari 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, tahun 

2024.
68

 Penelitian ini mengkaji hadis-hadis yang berkaitan dengan 

kasih sayang manusia terhadap hewan peliharaan dan pemahaman 

ulama terhadap hadis-hadis tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

literatur terkait. Persamaannya dengan penelitian ini adalah fokus 

pada hadis-hadis tentang kasih sayang terhadap hewan peliharaan. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih menitikberatkan pada implementasi 

nilai kasih sayang dalam konteks sterilisasi hewan. 

6. Skripsi dari Safrudin Rusli dengan judul “Hadis tentang Kasih 

Sayang terhadap Hewan dan Lingkungan (Studi Fiqh Al-Hadis)” 

dari Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, tahun 2015.
69

 Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pemahaman hadis tentang kasih sayang yang berkaitan 

dengan hewan dan lingkungan hidup, baik secara tekstual maupun 

kontekstual. Metode yang digunakan adalah metode maudhū‘ī dengan 

menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dan menganalisisnya secara 

komprehensif. Persamaannya dengan penelitian ini adalah kajian 

terhadap hadis-hadis yang membahas kasih sayang terhadap hewan. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada aplikasi nilai-nilai 

tersebut dalam desain sterilisasi hewan peliharaan. 
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7. Artikel dari Ananda Prayogi et al. dengan judul “Formulasi Makna 

Hadis Kasih Sayang Terhadap Hewan: Kajian Tematik” yang 

diterbitkan dalam Al-Thiqah: Jurnal Ilmu Keislaman, Vol. 7 No. 1, 

tahun 2024.
70

 Penelitian ini menegaskan bahwa hadis mengenai kasih 

sayang terhadap hewan memiliki kuantitas yang memadai dan 

validitas yang terjamin, serta merumuskan enam poin komprehensif 

mengenai makna hadis tersebut. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan tematik. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah kajian terhadap hadis-hadis tentang kasih sayang 

terhadap hewan. Perbedaannya, penelitian ini lebih menitik 

8. Skripsi dari Rizki Fadilah dengan judul “Analisis Hukum terhadap 

Praktik Sterilisasi Kucing Menurut Mazhab Syafi’i” dari 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, tahun 2022.
71

 Penelitian ini 

menganalisis praktik sterilisasi kucing dalam perspektif mazhab 

Syafi‘i, menyimpulkan bahwa berdasarkan pendapat mazhab Syafi‘i, 

sterilisasi pada kucing merupakan hal yang tidak diperbolehkan. 

Namun, menurut pendapat ulama selain mazhab Syafi‘i, sterilisasi 

kucing diperbolehkan jika terdapat manfaat yang jelas dan tidak 

menimbulkan mudarat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah kajian terhadap hukum sterilisasi kucing dalam 

perspektif Islam. Perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan pada 

desain sterilisasi yang diinspirasi oleh hadis tentang kasih sayang 

terhadap hewan. 

9. Artikel dari Buya Yahya dengan judul “Sterilisasi Kucing, Bolehkah 

dalam Islam?” yang diterbitkan di Pustaka Al-Bahjah, tahun 2022.
72

 

Artikel ini membahas hukum sterilisasi kucing dalam Islam, 
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menyimpulkan bahwa sterilisasi atau kebiri diperbolehkan jika 

langkah tersebut dipilih sebagai bentuk kasih sayang daripada 

membunuhnya. Namun, jika sterilisasi dilakukan dengan alasan ikut 

tren, iseng, untuk memperoleh uang, bertujuan menyiksa, atau marah 

kepada hewan tersebut, maka hukumnya haram. Metode yang 

digunakan adalah kajian literatur terhadap pandangan ulama mengenai 

sterilisasi hewan. Persamaannya dengan penelitian ini adalah 

pembahasan mengenai hukum sterilisasi kucing dalam Islam. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada implementasi nilai kasih 

sayang dalam konteks sterilisasi hewan peliharaan berdasarkan 

inspirasi dari hadis 

10. Artikel dari Islam Digest Republika dengan judul “Hukum 

Mensterilkan Hewan Menurut Empat Mazhab” yang diterbitkan 

pada tahun 2021.
73

 Artikel ini membahas pandangan empat mazhab 

mengenai hukum mensterilkan hewan, menyimpulkan bahwa Islam 

melarang menyakiti hewan dan mengajarkan kasih sayang kepada 

semua makhluk. Mensterilkan hewan, meskipun tidak dianjurkan, juga 

tidak sepenuhnya dilarang. Metode yang digunakan adalah kajian 

komparatif terhadap pandangan empat mazhab dalam Islam. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah fokus pada hukum 

sterilisasi hewan dalam perspektif Islam. Perbedaannya, penelitian ini 

lebih menekankan pada desain sterilisasi yang diinspirasi oleh hadis 

tentang kasih sayang terhadap hewan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kepustakaan (Library 

research) yaitu penelitian menitik beratkan pada literatur dengan cara 

mengaanalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan 

penelitian baik dari sumber data primer maupun data sekunder.
74

 

Jenis penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan 

memahami kebenaran ini dilakukan dengan tahapan tahapan, diantaranya: 

Pertama, Melalui interprensi dimana data yang dikumpulkan bersumber 

dari keterangan naskah, refrensi, fakta atau peristiwa sejarah yang 

ditangkap nilai, arti dan maksudnya melalui eksplorasi kepustakaan 

(Library research). Kedua, dengan koherensi interen; yaitu usaha meahami 

secara benarguna memperoleh hakikat untuk memperoleh semua 

unsurstruktual dilihat dalam satu struktur yang konsisten, sehingga 

merupakan internal structural dan internal relasioal. Ketiga, menggunakan 

deskripsi analitis; dimana seluruh hasil penelitianharus dapat 

dideskripsikan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan sebagai 

teknik pengumpulan datanya. Data data yang diambil dari penelitian 

kepustakaan tersebut, terutama buku buku dan refrensi tentang 

menyayangi hewan, juga diambil data data lain yang yang berkaitan 

dengan dan relevan dengan objek kajian penelitian ini. 

Metode adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan 

ilmiyah, sekaligus merupakan langkah awal yang digunakan dalam proses 

penelitian komprehensif, sehingga nantinya diakan dihasilkan penelitian 
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yang maksimal dalam penyusunan skripsi ini. Adapun untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal tersebut, maka dibutuhkan langkah langkah 

penelitian secara ilmiyah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan 

memahami kebenaran ini dilakukan dengan tahapan tahapan, 

diantaranya: Pertama, Melalui interprensi dimana data yang 

dikumpulkan bersumber dari keterangan naskah, refrensi, fakta atau 

peristiwa sejarah yang ditangkap nilai, arti dan maksudnya melalui 

eksplorasi kepustakaan (Library research). Kedua, dengan koherensi 

interen; yaitu usaha meahami secara benarguna memperoleh hakikat 

untuk memperoleh semua unsurstruktual dilihat dalam satu struktur 

yang konsisten, sehingga merupakan internal structural dan internal 

relasioal. Ketiga, menggunakan deskripsi analitis; dimana seluruh hasil 

penelitianharus dapat dideskripsikan. 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, tema yang diangkat dapat digolongkan pada 

penelitian kepustakaan (Library reseach), dimana dalam penelitian ini 

diperbantukan dengan adanya sumber primer dan sumber skunder yang 

berkaitan dengan judul diatas. Adapun sumber sumber primer dalam 

penelitian ini adalah Kutubut Tis‘ah atau kitab induk hadis meliputi: 

Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan an-Nasa‘I atau As-Sunan As-

Sughra, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmizi, dan Sunan Ibnu Majah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode Deskriptis analisis. Metode 

deskriptif analisis adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

atau mengumpulkan data, menyusunnya dengan sistematis dan akurat 
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dalam fakta-fakta mengenai penelitian yang sedang diteliti. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode hadis tematik (Maudhui). 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

Menurut Lexy J. Moleong analisa deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena ilmiah maupun fenomena manusia.
75

 

Dengan metode ini diharapkan nantinya akan diperoleh pemahaman yang 

tepat, sistematis dan terarah terhadap data- data yang telah diteliti. 

Metode deskriptif-analisis dirasa lebih tepat digunakan dalam 

penelitian ini karena tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan 

data saja, namun juga usaha klasifikasi data, analisa data dan interpretasi 

tentang arti data yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan gambaran 

yang utuh dan menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan pembahasan yang telah penulis tuangkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman hadis mengenai keutamaan memelihara kucing 

menunjukkan bahwa Islam memandang kucing sebagai hewan yang 

suci, tidak najis, dan layak dipelihara. Hadis-hadis Nabi SAW 

menggambarkan kucing sebagai makhluk yang tidak mengganggu, 

bahkan boleh berkeliaran di dalam rumah. Islam juga mengajarkan 

kasih sayang terhadap hewan, sebagaimana tergambar dalam kisah 

azab terhadap wanita yang menyiksa kucing dan pahala bagi seseorang 

yang memberi minum hewan. Keseluruhan hadis tersebut menekankan 

pentingnya memperlakukan hewan dengan baik, dan memelihara 

kucing dipandang sebagai tindakan mulia yang membawa nilai ibadah 

ketika dilandasi dengan niat baik dan tanggung jawab. 

2. Hubungan antara pemahaman hadis tentang perlakuan baik terhadap 

hewan dengan praktik sterilisasi dalam pemeliharaan kucing dapat 

dipahami dalam kerangka maqāṣid al-syarī‗ah (tujuan-tujuan syariat). 

Meskipun praktik sterilisasi tidak disebutkan secara eksplisit dalam 

hadis, substansi ajaran Islam yang mendorong perlindungan, kasih 

sayang, dan pencegahan terhadap penderitaan hewan, sejalan dengan 

tindakan sterilisasi yang dilakukan secara aman dan bertujuan 

kemaslahatan. Dalam konteks kontemporer, sterilisasi merupakan 

bentuk pemeliharaan bertanggung jawab yang tidak hanya menjaga 

kesejahteraan hewan, tetapi juga mencegah kemudaratan sosial dan 

lingkungan akibat populasi kucing yang tidak terkendali. Oleh karena 

itu, praktik ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai hadis, justru 

menjadi implementasi nyata dari etika Islam dalam memperlakukan 

hewan secara bijaksana. 
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B. Saran 

Dari serangkaian pembahasan yang telah disusun dari awal hingga 

akhir, penulis memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

evaluasi untuk penelitian berikutnya, sebagai berikut: 

1. Kajian hadis yang berkaitan dengan perspektif tertentu hendaknya 

selalu dikontekstualisasikan dengan kebutuhan zaman, sehingga nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya tetap relevan dan dapat menjadi 

pedoman hidup bagi umat Islam. Sebagai contoh, penguatan nilai-nilai 

empati dan pengulangan pesan dalam komunikasi dapat menjadi 

inspirasi dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, 

dakwah, dan komunikasi antarindividu. 

2. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam beberapa aspek, baik 

dari segi cakupan literatur maupun analisis yang dilakukan. Oleh 

karena itu, penulis berharap adanya saran dan masukan yang 

membangun untuk perbaikan pada penelitian lanjutan. Diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi awal bagi eksplorasi lebih lanjut mengenai 

pengintegrasian prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam dengan teori 

modern. 

3. Nilai-nilai yang digali dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pembelajaran yang bermakna kepada pembaca, 

khususnya mengenai pentingnya memahami hadis secara mendalam 

dan kontekstual. Semoga penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi 

penelitian-penelitian berikutnya yang menghubungkan antara ajaran 

Islam dengan teori-teori modern dalam berbagai disiplin ilmu. 
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